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INTISARI 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah menyusun dan mengembangkan model dan standar 

Environmental Risk Assessment pada pekerjaan bangunan baru dan reparasi kapal di 

perusahaan galangan kapal. Tujuan sela penelitian ini adalah, mengidentifikasi risiko 

potensial, penyusunan matrik risiko serta model mitigasi risiko lingkungan pada operasional 

perusahaan galangan kapal di Indonesia. Tujuan khusus yang hendak dicapai adalah 

penerapan Environmental Risk Assessment pada penilaian risiko lingkungan akibat 

operasional perusahaan galangan kapal nasional. Pada tahap ini dilakukan proses 

Environmental Risk Assessment pada reparasi kapal. Sampel data dilakukan di perusahaan 

galangan kapal nasional berlokasi di Surabaya. Analisis data dilakukan mulai pekerjaan 

pembersihan badan kapal dari tumbuhan dan binatang laut sampai pekerjaan kapal 

diturunkan dari dok (floating dock, graving dock, slipway). Risiko lingkungan yang sangat 

berpengaruh adalah sisa binatang dan tumbuhan laut, debu pada saat blasting badan kapal, 

bau pada pekerjaan pengecatan badan kapal, asap yang dihasilkan dari proses pengelasan 

dan pemotongan pelat-profil, asap akibat operasional alat angkat, sisa-sisa oli, sisa kotoran 

pada got badan kapal, sisa air yang bercampur dengan minyak dari sisa operasional kapal 

(Oil Water Separator). 

 

Kata kunci: Environmental Risk Assessment, pekerjaan reparasi kapal, risiko  

 

1. PENDAHULUAN 

Program tol laut adalah salah satu program pemerintahan sekarang, program ini bertujuan 

salah satunya meningkatkan konektifitas antar wilayah menggunakan jembatan laut. Tol laut 

memerlukan fasilitas pendukung berupa kapal, pelabuhan, perusahaan galangan kapal dan industri 

strategis lain. Ada beberapa alasan mengapa perusahaan galangan kapal perlu dikembangkan (i) 

Nilai ekonomis industri galangan kapal dalam membangkitkan industri lain, (ii) Efek rantai dari 

industri lain, bila industri perkapalan suatu negera bisa berkembang, (iii) Sebagai alat pertahanan 

suatu negara (Basuki et al. 2014). Perusahaaan galangan kapal dalam operasionalnya melakukan 

pekerjaan bangunan baru dan pekerjaan perbaikan kapal (reparasi kapal), efek samping dari 

operasional tersebut adalah adanya limbah.  

Berdasarkan peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 11 tahun 2006, industri galangan 

kapal yang melakukan pekerjaan reparasi kapal yang berpotensi menghasilkan limbah cair (air 

ballast, pengecatan lambung kapal dan menghasilkan limbah B3) maupun menghasilkan limbah 

gas dan debu dari kegiatan sand blasting dan pengecatan untuk ukuran lebih dari 50.000 DWT 

harus dilengkapi dengan amdal. Perlindungan lingkungan secara internasional tercantum dalam 

MARPOL (Marine Polution) yang terbagi dalam 6 annex. Annex tersebut meliputi: (i) 

perlindungan dari minyak, (ii) perlindungan cairan NOx berbentuk curah, (iii) perlindungan barang 

berbahaya dalam kemasan, (iv) perlindungan dari air kotor/air buangan, (v) perlindungan dari 

sampah dan (vi) perlindungan dari polusi udara.  

Rahman dan Karim (2015), melakukan analisis berkaitan dengan green shipbuilding and 

recycling menggunakan review literatur, dan berfokus pada hasil samping dari kegiatan perusahan 

galangan kapal, berupa polutan air, udara dan tanah, dalam rangka untuk meningkatkan faktor 

sosial ekonomi. Mashiatullah et al. (2013) melakukan evaluasi kandungan kimiawi konsentrasi 12 

metal dalam sedimen pada pantai Karachi Pakistan, penelitian ini menggunakan pendekatan 

Numerical Quality Sediment Guidelines, akibat operasional perusahaan galangan kapal. Kim et al. 

(2015) melakukan penilaian risiko pada pengangkutan gas hidrate menggunakan metode semi-

quantitative risk untuk menentukan indek risiko dari 80 risiko teridentifikasi, 3 risiko tidak bisa 

diterima, 28 risiko bisa diterima tetapi dalam ALARP risk level.  Chung et al. (2011) melakukan 
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penilaian polusi lingkungan akibat operasional perusahaan galangan kapal di Korea Selatan,  

karakteristik polutan meliputi debu, bau dan kebisingan. Alexopoulos et al.  (2012), melakukan 

penelitian tingkat ketidakhadiran akibat sakit pada sektor swasta di Yunani, dengan mengambil 

sampel data pada pekerja perusahaan galangan kapal dan data dari asuransi.  

Hayes and Landis (2004), melakukan penelitian Ecological Risk Assessment untuk 

melakukan penilaian risiko pada lingkungan menggunakan Relative Risk Model yang 

dikombinasikan dengan metode Monte Carlo.  Abdullah et al. (2013) melakukan analisis pengaruh 

lingkungan berupa material polutan akibat proses scraping kapal (ship breaking) terhadap 

kehidupan hewan dan tumbuhan di perairan sekitar proses scraping kapal. Analisis dilakukan 

berdasarkan statistik data yang terekam, data yang sudah dipublikasikan dan data pengamatan 

langsung menggunakan remote sensing. 

 

2. METODOLOGI 

Metodologi penelitian yang dikembangkan dapat digambarkan sebagai berikut 

 
Gambar 1. Celah Penelitian Yang dikembangkan 

 

3. HASIL dan PEMBAHASAN 

Didalam sebuah sistim ekonomi, fungsi mendasar dari produksi, distribusi dan konsumsi 

terjadi dalam sebuah lingkungan alam. Lingkungan alam ini memainkan peran sebagai penyedia 

barang-barang mentah dan bahan-bahan energi, yang tanpanya proses produksi dan konsumsi tidak 

akan terjadi. Hasil dari proses produksi dan konsumsi selain barang dan jasa, adalah limbah atau 

sampah yang merupakan efek samping dari proses produksi dan konsumsi dan limbah ini bisa 

dibuang kembali ke alam setelah melalu proses pemurnian, atau limbah bisa didaur ulang (recycle). 

Penilaian risiko lingkungan adalah proses menilai faktor lingkungan akibat pemanfaatan 

sumber daya alam dalam proses produksi dan konsumsi yang dilakukan oleh manusia. Termasuk 

dalam kontek penilaian ini adalah proses produksi yang dilakukan pada galangan kapal, pada 

kegiatan bangunan baru kapal, kegiatan perbaikan kapal ataupun proses konversi kapal. Kegiatan-

kegiatan tersebut berdampak pada lingkungan, baik pada lingkungan udara (air pollution), 

lingkungan air (water pollution) dan lingkungan tanah (soil pollution) serta berefek pada manusia 

dan ekologi disekitarnya. Kegiatan pada proses perusahaan galangan kapal dapat dilakukan seperti 

pada gambar berikut. 

Pekerjaan reparasi kapal adalah sebuah proses pekerjaan pemeliharaan kapal, yang meliputi 

pemeliharaan badan kapal, peralatan kapal serta pemeliharaan permesinan kapal. Pekerjaan 

pemeliharaan kapal dilakukan secara berkala sesuai dengan aturan badan klasifikasi dalam rangka 

mempertahankan sertifikat klasifikasi. 
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Sumber: Umweltschutz and Seeverkehr dalam Rahman and Karim 

Gambar 2. Kegiatan pada Perusahaan Galangan kapal 

Pekerjaan pemeliharan kapal juga dilakukan apabila ada kasus-kasus tertentu yang terjadi pada 

kapal, antara lain tubrukan, kandas, kebakaran, kapal bocor dan sebagainya, sehingga mengganggu 

operasional kapal dan berkaitan dengan sertifikat klasifikasi kapal. Proses pekerjaan reparasi kapal 

bisa dilakukan dalam kondisi terapung dan kapal dinaikan dalam floating dock (graving dock). 

Pekerjaan reparasi kapal dalam kondisi terapung dilakukan untuk pekerjaan yang sifatnya ringan 

dan perbaikan diatas garis air. Reparasi pekerjaan badan kapal dibawah garis air, dilakukan dalam  

floating dock (graving dock). Pekerjaan reparasi badan kapal dibawah garis dalam floating dock 

(graving dock), dimulai setelah badan kapal duduk dengan benar pada keel block floating dock 

(graving dock). 

Kegiatan pekerjaan reparasi kapal tersebut diatas, ada hasil samping yang ditimbulkan dari 

proses tersebut. Hasil samping berupa limbah dan polutan yang berdampak pada lingkungan 

sekitarnya. Dampak terhadap lingkungan antara lain: (i) debu akibat kegiatan pembersihan pelat 

badan kapal (proses sandblasting), (ii) bau akibat proses pengecatan badan kapal, (iii) sisa skrap 

tumbuhan dan binatang laut, (iv) sisa-sisa oli dari badan kapal (oil water separator), (v) sisa oli dan 

lumpur di bilga kapal, (vi) polutan udara akibaat asap dari proses pengelasan, operasional peralatan 

handling. 

 

4. KESIMPULAN 

a. Polusi udara akibat debu pekerjaan sandblasting adalah gangguan lingkungan yang utama 

pada pekerjaan reparasi kapal, diikuti bau akibat proses pengecatan primer, pengecatan anti 

korosi, pengecatan antifouling dan pengecatan warna. Limbah oli yang bercampur air, limbah 

hasil sandblasting, limbah tumbuhan dan binatang laut yang sudah disekrap adalah urutan 

limbah berikutnya.  

b. Probabilitas terbesar kejadian gangguan lingkungan pada pekerjaan bangunan baru dan reprasi 

kapal adalah debu akibat proses sandblasting dan baru akibat proses pengecatan badan kapal. 
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